A. Kesimpulan

BAB V

PENUTUP

Dari sekian penjelasan yang telah dipaparkan dapat disimpulkan beberapa

poin sebagai berikut:

1. Para Mufassir khususnya M. Quraish Shihab, Hamka dan Sayyid Quthb

dan Ibnu Kathir dalam menafsirkan ayat-ayat al-Qur’an tentang Islamic

worldview dan Atheis worldview sebagai penjelas bahwasanya adanya

perbedaan pandangan antara orang atheis dan Islam, sebagaimana berikut:

a.

Ayat tentang pandangan dunia (worldview) terhadap orang atheis
yakni tidak mempercayai adanya hari kebangkitan, menganggap
dunia hanya permainan dan kesenangan semata serta lebih
mengikuti hawa nafsu.

Ayat tentang pandangan dunia (worldview) orang Islam bahwa
Allah meneguhkan orang-orang yang beriman dalam kehidupan
dunia dan akhirat dengan kalimat keimanan yang tetap dan mantap
dalam batin, dan berbuat amal saleh yang selalu aktual dalam
kehidupan. Islam menghendaki agar mereka bertujuan kepada
Allah dalam segala urusannya dan jangan berpandangan sempit
dengan menjadikan dunia sebagai pagar yang membatasi mereka
dalam urusan duniawi saja. Perbedaan di antara mereka adalah dari

segi niatnya. Orang mukmin tentu saja akan berniat atas nama
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Allah. Sedangkan orang-orang kafir dan yang lain niatnya adalah
untuk dunia. Islam selalu menjaga (balance of live) antara
kebutuhan jasmani dan rohani, kenikmatan material dan spiritual,
kewajiban dunia dan ukhrawi.

2. Ayat-ayat tersebut jika dipadukan dengan pendapat tokoh-tokoh Islam dan
atheis didapati poin-poin konsep sebagai berikut: pertama, Ketika
memandang dunia kita harus selalu menjunjung tinggi nilai-nilai
ketauhidan sebagaimana yang telah dipaparkan oleh Ali Syari’ati. Kedua,
Mengikis diri dari jiwa-jiwa materialis yang selalu menjebak diri manusia
serta senantiasa menuju jiwa kesederhanaan. Ketiga, Menyeimbangkan
antara kebutuhan jasmani dan rohani terhadap kehidupan dunia dan akhirat
semata-mata untuk mencari ridho Allah.

B. Saran

1. Dalam penelitian ini, penulis kurang melakukan eksplorasi terhadap
sumber-sumber tafsir yang bercorak adabi ijtima’i yang dikarenakan
keterbatasan penulis dalam menjangkau literature-literatur yang berbahasa
asing khususnya bahasa Arab.

2. Dari kekurangan-kekurangan yang ada, penulis memohon kritik dan saran

yang sifatnya membangun, demi kesempurnaan karya ilmiah selanjutnya.



